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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan gagasan,
pikiran, maksud dan tujuan kepada orang lain. Menurut Chaer dan Agustina ( 2004:11) fungsi
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan berinteraksi. Setiap lambang bahasa
melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep, karena setiap lambang bunyi itu
memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna. Makna bahasa perlu dikaji dan ditafsir
melalui kaidah keilmuan yaitu kajian pragmatik. Menurut Yule (2014: 5) pragmatik adalah
suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa dengan penggunaan bahasa, makna
pragmatik dapat dimengerti apabila diketahui konteksnya, dan batasan dalam pragmatik yaitu
aturan-aturan pemakaian bahasa mengenai bentuk dan makna yang dikaitkan dengan maksud
pembicara, konteks, dan keadaan.

Menurut Rustono dalam Riswanti (2014:72) mengatakan penggunaan bahasa yang
sesuai dengan konteks bahasa dapat disebut sebagai tindak tutur. Tindak tutur adalah gejala
individual, bersifat psikolinguistik (berterimakasih, memohon maaf, memerintah,
mengingatkan, berjanji), keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur
dalam menghadapi situasi tertentu. Adapun tindak tutur tersebut salah satunya yaitu tindak
tutur guru dan siswa semester 2, KD. 3.12 dan 4.13 tentang menghubungkan
permasalahan/isi, sudut pandang dan argumen beberapa pihak dan simpulan dari debat untuk
menemukan esensi dari debat. Peneliti memanfaatkan situasi percakapan dalam kelas sebagai
sumber penelitian yaitu interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang berpusat pada tindak
tutur. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan hasil penelitian terhadap jenis,
bentuk dan makna tindak tutur yang dilakukan guru dan siswa sesuai dalam pembelajaran
debat. Dalam percakapan yang dimaksud yaitu dasar bersama bahwa sebuah tuturan
hendaknya dipahami secara bersama oleh penutur dan mitra tutur sebagai pelaku percakapan
di dalam bertindak tutur. Prinsip dasar bersama ini dalam konsep tindak tutur itu batas-
batasnya ditentukan bersama berdasarkan anggapan-anggapan pembicara mengenai apa yang
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menjadi kemungkinan akan diterima oleh pendengar. Ketika peneliti melihat dan mendengar
percakapan yang terjadi pada saat pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ini
mengandung unsur pragmatik yang didalamnya yaitu tindak tutur. Apabila sebuah tindak tutur
tidak dipahami secara benar, maka akan menimbulkan penafsiran yang salah pada maksud
pembicaraan. Lalu, mengapa guru dan siswa yang menjadi subjek penelitian ini? Seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya bahwa percakapan guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar terdapat unsur yang berkaitan dengan tindak tutur ketika melakukan percakapan dan
hal ini juga menunjukan bahwa percakapan yang dilakukan oleh guru dan siswa pada saat
pembelajaran mengandung unsur pragmatik yang dalam hal ini yaitu tindak tutur.

Alasan peneliti mengambil judul tentang tindak tutur guru dan siswa dalam
pembelajaran debat kelas X SMKN I Kuwus yaitu karena tindak tutur ini sering digunakan
oleh guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, tujuan peneliti mengambil
judul tentang tindak tutur ini yaitu untuk menambah wawasan dan mengasah kemampuan
peneliti untuk mengetahui jenis, bentuk dan makna tindak tutur guru dan siswa, yang harus
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan judul yaitu peneliti menganalisis jenis, bentuk dan
makna tindak tutur yang dilakukan oleh guru dan siswa, dampak judul tindak tutur yaitu
peneliti dapat memahami perbedaan jenis, bentuk, dan makna tindak tutur guru dan siswa
dalam pembelajaran debat kelas X SMKN I Kuwus. Jumlah kelas yang dipilih oleh peneliti
untuk melakukan penelitian yaitu delapan kelas. Adapun kelas-kelas tersebut antara lain kelas
X ternak AB, kelas X perikanan A, kelas X pertanian AB, kelas X RPL ABC. .

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian tentang Tindak Tutur Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Debat kelas X SMKN I Kuwus menggunakan metode simak rekam dan mencatat. Metode
analisis data dilakukan setelah peneliti mendapat data tuturan guru dan siswa berdasarkan
hasil rekaman maka selanjutnya memindahkan data tersebut dengan cara menulis atau
mengetik kembali semua hasil tuturan yang diujarkan, selanjutnya mengklasifikasi data yaitu
dengan mengelompokan data tersebut ke dalam jenis dan bentuk tindak tutur kemudian
mendeskripsikan data yang telah dikelompokan ke dalam masing-masing jenis dan bentuk
tindak tutur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.Tindak Tutur Lokusi
Tindak Tutur Lokusi merupakan tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu ungkapan
linguistik yang bermakna, makna tuturan yang disampaikan biasanya adalah sebuah fakta atau
keadaan yang sebenarnya, tindak tutur lokusi juga terlihat ketika seseorang menuturkan
sebuah tuturan atau pernyataan. Adapun bentuk-bentuk dari tindak tutur lokusi yaitu:
A. Bentuk Pernyataan
( Deklaratif ) yaitu tindak tutur yang berfungsi untuk memberitahu sesuatu kepada
orang lain agar menaruh perhatian.
Dari pengertian di atas, peneliti menemukan data yangmengandung tindak tutur lokusi
bentuk pernyataan. Adapun data percakapan tersebut yaitu:
Data 1
Guru: (menyebutkan beberapa nama siswa di kelas RPL C) untuk Fano, Boro
dan beberapa temannya yang sering bolos dan alpa untuk ke depannya harus
lebih rajin lagi datang sekolah.
Data 2
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Guru: Dalam debat ada tim pro dan ada tim kontra, tim yang setuju dan tidak
setuju.
Data di atas menunjukan tindak tutur lokusi bentuk pernyataan (deklaratif) dan
mempunyai unsur ajakan dan memberi informasi. Adapun makna dari kalimat bentuk
pernyataan yang mempunyai unsur ajakan tersebut yaitu, pada data satu agar beberapa
siswa tersebut tidak malas lagi datang sekolah dan pada data dua yaitu untuk memberi
informasi kepada siswa tentang tim pro dan tim kontra.

B. Bentuk pertanyaan (Interogatif)yaitu tindak tutur yang berfungsi untuk menanyakan
sesuatu sehinggapendengar memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

Data 1
Guru: Ada yang tau pengertian debat?
Seorang siswa: (sambil mengangkat tangan) saya bu, debat adalah kegiatan
mengungkapkan argumen, baik argumen yang menyetujui maupun yang tidak
menyetujui dari suatu mosi yang diberikan.
Data 2
Guru :Saya ingin bertanya, pernahkah kamu berargumentasi? (menanyakan
seorang siswa)
Siswa yang bersangkutan: Pernah Ibu.

Data di atas menunjukan tindak tutur lokusi bentuk pertanyaan (interogatif). Peneliti
menemukan adanya bentuk tanya dan adanya tanda tanya yang dituturkan oleh guru (penutur)
kepada siswa (mitra tutur). Adapun makna dari kalimat bentuk pertanyaan yang dituturkan
oleh guru (penutur) tersebut yaitu mengajak siswa untuk berpikir, dan mengacungkan tangan.

C. Bentuk Perintah (Imperatif)yaitu tindak tutur yang memiliki maksud agar

pendengar memberikan tanggapan berupa tindakan atau perbuatan yang di minta.

Data 1

Guru: Buka buku halaman 134 cermati dialog tersebut!

Semua siswa menjawab: baik bu (sambil membuka hal buku).

Data 2

Guru: Silahkan lima orang siswa maju dan membaca dialog yang ada di buku

tersebut.

Siswa: baik bu
Data di atas menunjukan tindak tutur lokusi bentuk perintah (imperatif). Peneliti
menemukan adanya kalimat bentuk perintah yang dituturkan oleh guru (penutur)
Makna dari kalimat bentuk perintah yang dituturkan oleh guru (penutur) tersebut yaitu
mengajak siswa untuk membuka halaman buku yang diperintahkan tersebut dan
menyuruh siswa untuk membaca dialog percakapan debat.

2.Tindak Ilokusi
Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang selain menyatakan sesuatu juga

menyatakan tindakan melakukan sesuatu.
A. Bentuk Asertif merupakan bentuk tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran
proposisi yang di ungkapkan. Misalnya menyatakan, mengeluh.

Data 1

Guru: Nanti ketika kalian melakukan debat harus menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

Semua siswa menjawab: iya ibu.

Stanislaus Hermaditoyo !, Maria Ratna Pawung’— Tindak Tutur Guru dan Siswa
dalam Pembelajaran Debat Kelas x SMK 1 Kuwus




ALFABETA Vol. 6, Nomor 1, April 2023 Halaman 25-31

Data di atas menunjukan jenis tindak tutur ilokusi bentuk asertif menyatakan
dan memiliki unsur memberi informasi. Peneliti menemukan data ditandai dengan
kalimat “menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Tuturan kalimat yang
diucapkan oleh guru (penutur) memiliki makna menyatakankebenaran dan memberi
informasi kepada siswa sebagai mitra tutur bahwa dalam debat harus menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

B. Bentuk Direktif yaitu bentuk tuturan yang dimaksudkan penuturnya untuk membuat

pengaruh agar si mitra tutur
melakukan tindakan misalnya menyarankan, memerintah, memohon, menasehati.

Data 1

Guru: Siswa baru silahkan memperkenalkan diri di depan kelas!.

Siswa yang bersangkutan berdiri dan menjawab: Baik Ibu

Data 2

Guru: presentasikan tugas analisis video debat kamu!
Data di atas menunjukan tindak tutur ilokusi bentuk direktif memerintah. Peneliti
menemukan data bentuk perintah yang di tuturkan oleh guru (penutur). Makna dari
kalimat bentuk perintah yang dituturkan oleh guru (penutur) tersebut yaitu agar siswa
yang bersangkutan (mitra tutur) memberi tindakan dengan melaksanakan perintah
dari guru (penutur) tersebut.

C. Bentuk Ekspresif yaitu bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan atau
menunjukan sikap psikologis penutur terhadap sesuatu keadaan. Misalnya
berterimakasih, memberi selamat, menyalahkan dan memuji.

Data 1
Guru: Okay, selamat bergabung di kelas RPL 2.
(mengucapkan selamat kepada Yones, siswa baru yang sudah memperkenalkan
diri di depan kelas).
Data 2
Guru: Jangan tunggu disuruh, kalau guru sudah masuk kelas yang bertugas
ambil buku, ambil buku, yang bertugas hapus papan tulis, hapus papan tulis,
paham?
Semua siswa menjawab : Paham ibu
Data di atas menunjukan tindak tutur ilokusi bentuk ekspresif.
Peneliti menemukan data satu yaitu, kalimat mengucap selamat dan pada data dua
yaitu, kalimat menyalahkan yang di tuturkan oleh guru (penutur) kepada siswa (mitra
tutur). Makna kalimat yang di tuturkan oleh guru (penutur) yaitu untuk menyatakan
keakraban kepada siswa baru yang bersangkutan (mitra tutur).

a. Bentuk Komisifyaitu tindak tutur yang mengikat penutur untuk melaksanakan
apa yang disebutkan dalam tuturannya. Misalnya mengancam, bersumpah,
menyatakan janji.

Data 1

Guru : Bagi siapa yang tidak memiliki catatan dari semester satu sampai
semester dua saya tidak mengizinkan untuk mengikuti ujian.

Data 2

Guru: Kamu yang melihat keluar dan tidak fokus ke pembelajaran, saya akan
usir dari ruangan kelas. Fokus kepenjelasannya , jangan lihat keluar.
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Data di atas menunjukan tindak tutur ilokusi bentuk komisif mengancam dan memiliki
unsur memerintah. Makna dari kalimat yang di tuturkan oleh guru (penutur) yaitu
memerintah siswa untuk melengkapi catatan dari semester satu hingga semester dua.

D. Bentuk Deklarasiyaitu bentuk tuturan yang menghubungkan isi tuturan dengan

kenyataan. Misalnya menghukum, berpasrah.

Data 1

Guru: yang belum mengerjakan tugas angkat tangan.

Beberapa siswa: saya bu (sambil mengangkat tangan)

Guru: tugasnya harus dikerjakan jangan malas!(sambil mencubit tangan dari

beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas).

Data 2

Guru: coba lihat HP sekarang jam berapa? (menanyakan dua orang siswa

yang terlambat)

Siswa yang bersangkutan: jam 08.20 ibu.

Guru: kalian masuk kelas jam berapa?

Siswa: jam 7.15 bu

Guru: kamu sudah terlambat atau belum?

Siswa: terlambat bu

Guru: kamu dua berlutut sampai selesai les!
Data di atas menunjukan tindak tutur ilokusi bentuk deklarasi menghukum. Makna
dari tuturan deklarasi menghukum tersebut yaitu supaya siswa (mita tutur)
mengerjakan setiap tugas yang diberikan dari guru tersebut.
3.Tindak Tutur Perlokusi
Tindak perlokusi merupakan tindak tutur yang mempunyai daya pengaruh atau efek
bagi pendengar atau mitra tutur.

Data 1

Guru: Debatberbedadengancerdascermat

Debat itu menyampaikan pendapat yang bertentangan dengan pendapat orang

lain, sedangkan cerdas cermat itu merupakan kegiatan untuk menguji

pengetahuan.

Data 2

Guru: Ada yang baru kenal kata mosi?

Beberapa siswa: iya bu

Guru: Mosi itu merupakan topik.
Data di atas menunjukan tindak tutur perlokusi. Makna kalimat yang dituturkan oleh
guru (penutur) tersebut yaitu menjelaskan kepada siswa bahwa debat berbeda dengan
cerdas cermat dan pada data dua yaitu memberitahu siswa tentang arti dari kata mosi.
Adapun efek bagi siswa sebagai pendengar (mitra tutur) yaitu siswa memahami
pernyataan dari guru (penutur) tersebut.

Pembahasan

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 37 makna
percakapan yang mengandung Tindak Tutur Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Debat
Kelas X SMKN 1 KUWUS. Adapun jenis dan bentuk tindak tutur tersebut yaitu (1) Jenis
Tindak Tutur Lokusi terdapat 14 percakapan yang ditemukan yakni; a) Tindak Tutur Lokusi
Bentuk Pernyataan dengan jumlah 3 data percakapan, b) Tindak Tutur Lokusi Bentuk
Pertanyaan dengan jumlah 7 percakapan, c) Tindak Tutur Lokusi Bentuk Perintah dengan
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jumlah 4 percakapan. (2) Jenis Tindak Tutur Ilokusi terdapat 20 percakapan yang ditemukan
yakni; a) Tindak Tutur Ilokusi Bentuk Asertif dengan jumlah 2 percakapan, b) Tindak Tutur
Ilokusi Bentuk Direktif dengan jumlah 7 percakapan, c) Tindak Tutur Ilokusi Bentuk
Ekspresif dengan jumlah 5 percakapan, d) Tindak Tutur Ilokusi Bentuk Komisif dengan
jumlah 4 percakapan, e) Tindak Tutur Ilokusi Bentuk Deklarasi dengan jumlah 2 percakapan.
(3) Tindak Tutur Pelokusi dengan jumlah 3 percakapan.

KESIMPULAN

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dilakukan di atas, berikut disampaikan
beberapa saran yang berkolerasi dengan penelitian ini maupun bagi keperluan penelitian
lanjutan. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a) Tujuan penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan pengembangan dan
pengajaran ilmu pragmatik, terutama pada teori tindak tutur. Penggunaan
temuandalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan selanjutnya dilakukan
penyempurnaan teori tindak tutur dalam berbahasa dan ilmu pragmatik itu sendiri.

b) Kajian mengenai tindak tutur pada kelas X SMKN 1 Kuwus pada saat guru dan siswa
berinteraksi dalam kegiatan proses pembelajaran ternyata sering menggunakan tindak
tutur. Ini diharapkan dapat semakin diperkuat dan dipertahankan agar tidak terjadi
kesalahpahaman antara guru (penutur) dan siswa (mitra tutur).
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